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The purpose of the research was to determine the 
effect of feather color at 4 and 5 week of age on feed 
consumption, body weight, feed convertion ratio in Super Java 
chicken. The material used in this study were 200 Super Java 
chicken. Method used was experiment and sample were taken 
purposively. Three feather colour ( white, brown, and black) 
were used as treatment. The data was analysed using analysis 
of variance (ANOVA), one-way Completely Randomized 
Design (CRD), followed by the least Significant Difference 
Test (LSD). Variable meusured were body weight, feed 
convertion ratio (FCR), feed consumption. The results showed 
that feathers color variations gave a highly significant 
difference (P<0.01) on feed consumption and body weight at 4 
and 5 weeks of age, but gave no significant effect  (P> 0.05) 
on feed convertion. The highest feed consumption were found 
in white feathers color, which were 256.29 ± 21.78 g and 
289.63 ± 22.03 g for  4 and 5 weeks of ages. The highest mean 
of body weights at 4 and 5 weeks of age were found in white 
feather chickens, which were respectivel 247.54 ± 19.10 g, and 
340.84 ± 30.76 g. The lowest average feed convertion ratio 
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value at 4 weeks of age  were found in white feather chickens, 
which were 3.40 ± 0.57, whereas at 5 weeks of age the lowest 
feed convertion was found in black feather chickens which 
were 3.16 ± 0.68. Based on the results of the study, it can be 
concluded that white feathers showed the best  performance in 
terms of feed consumption and body weight. 
 




“KARAKTERISTIK PERFORMANS BERDASARKAN 
VARIASI WARNA BULU PADA AYAM JAWA SUPER 
UMUR 4 DAN 5  MINGGU” 
Muhammad Mahmudi
1)




 Mahasiswa Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya, 
Malang 
2) 
Dosen Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya, 
Malang  
E-mail : mahfud.ketep@gmail.com 
RINGKASAN 
Ayam kampung merupakan salah satu alternatif yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sumber protein hewani. 
Ayam kampung disukai orang karena dagingnya yang kenyal, 
berisi, tidak lembek dan tidak berlemak sebagaimana ayam  
ras. Permintaan daging ayam  kampung sangat tinggi akan 
tetapi pertumbuhannnya yang lambat membuat permintaan 
belum sepenuhnya tercukupi. Salah satu upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan performans dengan menyilangkan antara 
ayam bangkok dengan betina ayam ras petelur, sehingga 
dihasilkan ayam yang pertumbuhannya cepat dan rasa 
dagingnya tidak jauh berbeda dengan daging ayam kampung. 
Hasil persilangan tersebut dikenal dengan nama ayam Jawa 
Super (Joper). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui performans ayam Jawa Super berdasarkan warna 
bulu yang meliputi: konsumsi pakan, PBB, konversi pakan dan 
bobot badan umur 4 dan 5 minggu. 
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
DOC ayam Jawa Super sebanyak 200 ekor. Model kandang 
yang digunakan adalah  kandang baterai. Metode yang 
digunakan adalah eksperimen dan sampel diambil secara 
purposive. Ayam Jawa super pada penelitian ini 
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dikelompokkan berdasarkan warna bulu yaitu putih, coklat dan 
hitam. Data dianalisis menggunakan analisis varians 
(ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu arah. 
Bila terdapat perbedaan antar warna bulu maka dilanjut 
dengan Uji Beda Nyata terkecil (LSD). Variabel yang diukur 
yaitu konsumsi pakan, bobot badan, dan konversi pakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna bulu 
memberikan perbedaan yang sangat nyata  (P <0,01) pada 
konsumsi pakan dan  bobot badan  umur 4 dan 5 minggu. 
Konsumsi pakan umur 4 minggu untuk ayam bulu putih, hitam 








g.  Konsumsi pakan umur 5 minggu 
untuk ayam bulu putih, hitam dan coklat berturut-turut adalah 
289,63
 
 ±22,03 g, 281,10
 




 g dan 
278,87
  
±8,41 g. Bobot badan umur 4 minggu untuk ayam bulu 













 g. Bobot badan umur 5 












Sedangkan pada konversi pakan umur 4 dan 5 minggu tidak 
terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05). Konversi Pakan umur 
4 minggu untuk ayam bulu putih, hitam dan coklat berturut-
turut adalah adalah 3,40
 
 ± 0,57g, 3,55
 





g. Konversi Pakan umur 5 minggu untuk ayam bulu 
hitam, putih dan coklat  berturut-turut adalah 3,16
 
 ± 0,68g, 
3,21
 
 ± 0,62g dan 3,24
 
 ± 0,65g.   
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
ayam warna bulu putih mempunyai performans yang lebih 
baik dalam hal konsumsi pakan dan bobot badan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan ayam warna bulu cokelat dan 
hitam. Saran dari penelitian ini adalah, diharapkan ada 
program persilangan dan seleksi lebih lanjut antar warna bulu 
ayam jawa super untuk menghasilkan warna bulu yang 
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1.1 Latar Belakang 
Ayam kampung merupakan salah satu alternatif yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sumber protein hewani. 
Ayam kampung disukai orang karena dagingnya yang kenyal, 
berisi, tidak lembek dan tidak berlemak sebagaimana ayam  
ras. Permintaan daging ayam  kampung sangat tinggi akan 
tetapi pertumbuhannnya yang lambat membuat permintaan 
belum sepenuhnya tercukupi. Melihat lambatnya pertumbuhan 
ayam kampung perlu usaha perbaikan mutu genetik yakni 
melalui persilangan. Persilangan ini dilakukan untuk 
mendapatkan efek heterosis dan  hasil persilangan memiliki 
sifat- sifat positif yang diwariskan dari tetuannya. Efek 
heterosis yang dimaksud adalah  performans hasil persilangan 
melebihi rata-rata penampilan kedua tetuannya, diantaranya 
daya pertumbuhan cepat, memiliki postur yang lebih besar, 
konversi pakan yang rendah, dan ketahanan terhadap penyakit 
yang lebih baik.  
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
performans dengan menyilangkan antara ayam bangkok 
dengan betina ayam ras petelur, sehingga dihasilkan ayam 
yang pertumbuhannya cepat dan rasa dagingnya tidak jauh 
berbeda dengan daging ayam kampung. Hasil persilangan 
tersebut dikenal dengan nama ayam Jawa Super (joper). Ayam 
Bangkok mempunyai kelebihan pada daya adaptasi tinggi 
karena mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan 
dan perubahan iklim, memiliki bentuk badan yang besar, 
kompak dan susunan otot yang baik serta daging ayam 
Bangkok banyak digemari oleh masyarakat (Alfian, Dasrul, 
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Azhar, 2017). Keunggulan ayam ras petelur adalah lebih 
efisien dan mudah dalam pemeliharaan dan memiliki 
produktivitas telur yang tinggi. Ayam ras petelur merupakan 
tipe ayam yang memiliki produktifitas telur lebih tinggi 
sehingga secara khusus dipelihara sebagai penghasil telur. 
Ayam tersebut merupakan hasil persilangan dan seleksi 
menjadi strain tertentu. Strain Lohman Brown merupakan 
salah satu strain ayam yang termasuk petelur tipe medium 
dengan bobot badan rata-rata 1,6-1,7 kg pada umur 20 minggu 
dan 1,9-2,1 kg pada saat afkir (Lohmann Management 
Guide,2015). 
Ayam Jawa Super memiliki warna bulu yang tidak 
seragam yaitu warna coklat, hitam dan putih. Tidak 
seragamnya warna bulu ayam Jawa Super kemungkinan 
dipengaruhi oleh warna bulu tetuanya yaitu ayam Bangkok 
yang memiliki warna bulu dominan hitam dan ayam ras 
petelur strain  Lohman Brown yang memiliki warna bulu 
coklat.Sedangkan warna putih diwariskan dari tetua Lohman 
Brown . Pemunculan warna bulu ditentukan secara genetik 
baik oleh gen dominan maupun resesif (Johari, Sutopo dan 
Santi, 2009). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
performans ayam Jawa Super yang meliputi konsumsi pakan, 
bobot badan,dan konversi pakan berdasarkan warna bulu. 
1.2  Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah 
bagaimana performans ayam Jawa Super berdasarkan warna 





1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
performans ayam Jawa Super berdasarkan warna bulu yang 
meliputi: konsumsi pakan, bobot badan dan konversi pakan . 
1.4   Manfaat Penelitian 
1. Informasi tentang karakteristik warna bulu ayam Jawa 
Super yang mempunyai performans yang baik  seperti  
konsumsi pakan, bobot badan, dan konversi pakan. 
2. Menambah kajian ilmiah tentang performans ayam 
Jawa Super berdasarkan karakteristik warna bulu. 
 
1.5  Kerangka Pikir 
Permintaan daging ayam  kampung sangat tinggi akan 
tetapi pertumbuhannnya yang lambat membuat permintaan 
belum sepenuhnya tercukupi. Salah satu upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan performans dengan menyilangkan antara 
ayam bangkok dengan betina ayam ras petelur. Hasil 
persilangan tersebut dikenal dengan nama ayam Jawa Super 
(Kholik, Sujana  dan Setiawan, 2016).  Ayam Bangkok 
mempunyai kelebihan pada daya adaptasi tinggi karena 
mampu menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan dan 
perubahan iklim, memiliki bentuk badan yang besar, kompak 
dan susunan otot yang baik serta daging ayam Bangkok 
banyak digemari oleh masyarakat (Alfian, Dasrul, Azhar, 
2017).  Ayam strain Lohmann Brown memiliki sistem imun 
atau kekebalan tubuh yang lebih bagus sehingga jarang 
terserang penyakit dan memiliki pertambahan bobot badan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayam ras petelur 
lainnya (Prayoga, Nyoman dan Damriyasa, 2004). 
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Ayam Jawa Super memiliki ciri yang berbeda dengan 
ayam kampung, salah satunya memiliki waktu pemeliharaan 
yang relatif singkat (Suarjaya dan Nuriyana, 2010). Kelebihan 
ayam  Jawa Super jika dibandingkan dengan ayam kampung 
adalah bobot badan lebih besar, nilai konversi pakan lebih 
rendah serta nilai mortalitas yang lebih rendah (Gunawan dan 
Sartika, 2001). Ayam Jawa Super memiliki warna bulu yang 
tidak seragam yaitu warna coklat, hitam dan putih. Tidak 
seragamnya warna bulu ayam Jawa Super kemungkinan 
dipengaruhi oleh warna bulu tetuanya yaitu ayam Bangkok 
yang memiliki warna bulu dominan hitam dan ayam ras 
petelur strain  Lohman Brown yang memiliki warna bulu 
coklat. Pemunculan warna bulu ditentukan secara genetik baik 
oleh gen dominan maupun resesif (Johari, Sutopo dan Santi, 
2009). Berdasarkan adanya keragaman warna bulu, maka 
dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui 
performans ayam Jawa Super yang meliputi konsumsi pakan, 
bobot badan dan konversi pakan. Skema kerangka pikir 















Gambar 1 .  Skema Kerangka Pikir 
 
1.6 Hipotesis  
 Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan 









































2.1.  Ayam Jawa Super 
Ayam Jawa Super merupakan hasil persilangan antara 
pejantan ayam Bangkok dengan betina ayam ras petelur 
(Kholik, Sujana,  dan Setiawan, 2016). Ayam Jawa Super 
memiliki ciri yang berbeda dengan ayam kampung, salah 
satunya memiliki waktu pemeliharaan yang relatif singkat 
(Suarjaya dan Nuriyana, 2010). Kelebihan ayam  Jawa Super 
jika dibandingkan dengan ayam kampung adalah bobot badan 
lebih besar, nilai konversi pakan lebih rendah serta nilai 
mortalitas yang lebih rendah (Gunawan dan Sartika, 2001). 
Populasi dan permintaan ayam  Jawa Super semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Menurut Badan Statistik 
bahwa produksi daging ayam  kampung di Indonesia pada 
tahun 2017 sebesar 296,19 ton atau naik 3,93% dari tahun 
2016 . Dengan masa pemeliharaan hanya 60 hari menjadikan 
ayam  Jawa Super jenis ayam  penghasil daging yang memiliki 
tekstur seperti daging ayam kampung dengan proses produksi 
yang terbilang cepat (Suarjaya dan Nuriyana, 2010).  
Ayam Jawa Super termasuk dalam golongan ayam 
bukan ras atau ayam buras. Karakteristik dari ayam Jawa 
Super adalah dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan 
bobot seragam, laju pertumbuhan lebih cepat daripada ayam 
kampung, memiliki tingkat kematian yang rendah, mudah 
beradaptasi dengan lingkungan serta memiliki citarasa seperti 
ayam kampung (Yunus, 2003). Umur panen ayam Jawa Super 
yaitu kurang lebih dua bulan. Ayam Jawa Super pada umur 8 
minggu pertumbuhannya hampir sama dengan umur 5-6 bulan 
ayam kampung pada umumnya. Optimalitas performans ayam 
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Jawa Super hanya dapat terealisasi apabila diberi ransum 
bermutu (Abun, Denny, dan Deny, 2007). 
2.2. Ayam Bangkok 
Ayam Bangkok sudah banyak dibudidayakan oleh 
masyarakat Indonesia, biasanya digunakan sebagai pejantan 
karena memiliki berbagai keistimewaan yaitu bentuk tubuh 
yang ramping , memiliki daya tahan berlaga yang tinggi dan  
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi (Badaruddin, 
Syamsuddin, Astuty dan Pagala, 2017). 
Ayam Bangkok mempunyai kelebihan pada daya adaptasi 
tinggi karena mampu menyesuaikan diri dengan kondisi 
lingkungan dan perubahan iklim, memiliki bentuk badan yang 
besar, kompak dan susunan otot yang baik serta daging ayam 
Bangkok banyak digemari oleh masyarakat (Alfian, Dasrul, 
Azhar, 2017). Ayam Bangkok mempunyai ciri diantaranya, 
postur tubuh tegap besar, tinggi mencapai 50-60 cm, jengger 
tidak bergerigi dan terbagi menjadi tiga baris, paha gepeng 
tapi kokoh dan kulit berwarna kemerah-merahan serta bulu 
bewarna hitam dengan kerlip bulu kuning keemasan 









Gambar 2. Ayam Bangkok 
( Sumber : Sitanggang dkk, 2016) 
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2.3. Ayam Layer Strain Lohmann Brown 
Persyaratan mutu bibit ayam broiler atau DOC menurut 
Badan Standarisasi Nasional (2005) yaitu bobot DOC per ekor 
minimal 37 g dengan kondisi fisik sehat, kaki normal, dapat 
berdiri tegak, tampak segar dan aktif, tidak dehidrasi, tidak 
cacat fisik, sekitar pusar dan dubur kering, warna bulu 
seragam, kondisi bulu kering dan berkembang serta jaminan 
kematian DOC sebesar 2%. 
Ayam ras petelur merupakan tipe ayam yang memiliki 
produktifitas telur lebih tinggi sehingga secara khusus 
dipelihara sebagai penghasil telur. Ayam tersebut merupakan 
hasil persilangan dan seleksi menjadi strain tertentu. Strain 
Lohman Brown merupakan satu diantara banyak strain ayam 
petelur komersiil (Lohmann Management Guide,2015). Strain 
Lohman Brown merupakan salah satu strain ayam yang 
termasuk petelur tipe medium dengan bobot badan rata-rata 
1,6-1,7 kg pada umur 20 minggu dan 1,9-2,1 kg pada saat afkir 
serta konsumsi pakan pada masa produksi 110-120 g/ekor/hari 
dengan konversi pakan 2.0-2.1 kg/kg tingkat kematiannya 
sampai dengan 2-6 % ( Ardiansyah, Tantalo dan Nova, 2012).  
Ayam strain Lohmann Brown mencapai dewasa 
kelamin dan mulai bertelur pada umur 18 minggu. 50% 
produksi dicapai umur 20-22 minggu sedangkan puncak 
produksi (92-94%) dicapai pada umur 28 minggu. Strain ini 
mampu menghasilkan telur sebanyak 315-320 butir setiap 
tahunnya dengan bobot telur rata-rata 63,5-65,5 gram 
(Lohmann management guide, 2015). Ayam jenis Lohmann 
Brown memiliki sistem imun atau kekebalan tubuh yang lebih 
bagus sehingga jarang terserang penyakit dan memiliki 
pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan 
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dengan ayam ras petelur lainnya (Prayoga dkk, 2004). Tiap 
jenis ayam memiliki pertahanan maupun sistem imun yang 












Gambar 3. Ayam Petelur strain Lohmann Brown 
( Sumber: Lohmann management guide, 2015) 
 
2.4. Warna Bulu Ayam 
Warna bulu merupakan sifat fenotip kualitatif yang 
dimiliki suatu bangsa ternak. Sifat kualitatif adalah sifat yang 
tampak dan tidak dapat diukur dengan satuan ukuran tertentu. 
Ciri-ciri sifat kualitatif dapat dijadikan acuan untuk 
menentukan suatu bangsa ayam, beberapa sifat kualitatif yang 
utama dan merupakan ciri khas suatu bangsa diantaranya 
adalah warna bulu, warna kerabang, warna shank dan bentuk 
jengger (Johari dkk, 2009). Karakterisasi terhadap warna bulu 
memperlihatkan bahwa tingkat keseragaman warna bulu ayam 
kampung dan ayam sentul cukup tinggi, mencapai 75%. Hal 
ini merupakan modal awal yang baik dalam upaya 
pembentukan bangsa ayam lokal unggul (Nataamijaya, 2005). 
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Ayam kampung memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan ayam 
lokal lainnya yaitu memiliki corak dan juga warna bulu yang 
beragam, serta tidak ada corak khas pada bulu seperti ayam 
lokal lainnya, secara umum ayam kampung mempunyai warna 
bulu beragam (hitam, putih, cokelat, kuning dan 
kombinasinya), kaki cenderung panjang dan berwarna hitam, 
putih, atau kuning serta bentuk tubuh ramping. 
Zulfikar (2013) menyatakan bahwa ayam ras petelur 
memiliki 2 tipe yaitu tipe ayam petelur ringan, tipe ayam ini 
disebut dengan ayam petelur putih. Bulunya berwarna putih 
bersih dan berjengger merah. Ayam ini berasal dari galur 
murni White Leghorn. Tipe yang kedua adalah tipe ayam 
petelur medium. Ayam ini disebut juga dengan ayam tipe 
dwiguna. Karena warnanya yang cokelat, maka ayam ini 
disebut dengan ayam petelur cokelat yang umumnya 
mempunyai warna bulu yang cokelat. 
2.5.   Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan merupakan jumlah makanan yang 
dikonsumsi oleh ternak yang diberikan secara ad libitum 
dalam jangka waktu tertentu, dan tingkat konsumsi ini 
menggambarkan palatabilitas (Parakkasi, 1999). Ternak 
mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan zat 
makanan yang berfungsi sebagai keperluan saat produksi dan 
reproduksi. Konsumsi pakan adalah kemampuan ternak dalam 
mengkonsumsi sejumlah ransum yang digunakan dalam proses 
metabolisme tubuh (Hertiandrayani, 2007). Pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
energi dan zat nutrient yang lain. Banyak faktor yang 
mempengaruhi konsumsi pakan salah satunya faktor genetik  
(Kholik, Sujana, dan  Setiawan, 2016). Kemampuan biologis 
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dari setiap ayam berbeda dalam mencerna dan mengabsopsi 
makanan, sehingga jumlah konsumsi ransum juga berbeda            
(Ardiansyah, Tantalo dan Nova, 2012).  Konsumsi pakan 
ayam Bangkok dan ayam Layer strain Lohman Brown yang 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Konsumsi pakan ayam Bangkok dan ayam Layer 
strain Lohman Brown  
Konsumsi Pakan (g/minggu) 













dan  Anggraeni, 2015 
 
Konsumsi pakan merupakan aspek terpenting dalam 
pembentukan jaringan tubuh sehingga meningkatkan 
pertambahan bobot (Akhadiarto, 2017). Konsumsi pakan dapat 
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, umur, aktivitas 
ternak. palatabilitas pakan, tingkat produksi dan 
pengelolaannya. Komposisi kimia dan keragaman pakan erat 
hubungannya dengan konsumsi pakan (Wahyu, 2006). Hal 
tersebut juga sesuai dengan penjelasan Siregar dan Sabrani 
(2005) yang menyatakan bahwa tingkat konsumsi pakan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, besar tubuh, 
bentuk pakan, jenis kelamin, aktifitas sehari-hari, temperatur, 
serta kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan. Lesson and 
Summers (2000) menyatakan bahwa faktor bentuk ransum, 
kandungan energi ransum, kesehatan lingkungan, zat nutrisi 
dan stres juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
konsumsi pakan. Konsumsi pakan ayam Jawa Super 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Konsumsi pakan ayam Jawa Super setiap minggu  
Umur Konsumsi (g/ekor/minggu) 
4 281,96 
5 314,61 
(Kholik dkk, 2016) 
2.6. Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot 
badan yang dicapai oleh seekor ternak selama periode tertentu. 
Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh laju metabolisme 
di dalam tubuh, metabolisme yang baik akan membuat pakan 
yang dikonsumsi menjadi lebih efisien meski konsumsi pakan 
kecil namun tetap dapat menghasilkan bobot badan yang besar 
(Pratikno, 2010). Kholik dkk (2016) menyatakan bahwa 
pertambahan bobot badan merupakan manifestasi dari 
perubahan sel, yaitu telah mengalami pertambahan jumlah sel 
dan pembesaran ukuran sel yang dicapai oleh seekor ternak 
selama periode tertentu. Faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan adalah galur ayam, jenis kelamin, dan faktor 
lingkungan (Bell and Weaver, 2002). Bobot badan akhir ayam 
broiler antara lain genetik, dan jenis kelamin, hal ini 
dikarenakan sifat unggul dari tetuanya akan diturunakan 
melalui karakteristik gen (Setiawan dan Endang, 2009). Bobot 
badan ayam Bangkok dan ayam  Layer strain Lohman Brown, 






Tabel 3.  Bobot badan ayam Bangkok dan ayam  
Layer strain Lohman Brown 
Bobot Badan (g/minggu) 











Pertambahan bobot badan (PBB) menjadi salah satu 
kriteria untuk mengukur pertumbuhan ayam pedaging yang 
dapat dihitung dengan cara menghitung bobot  badan akhir 
dikurangi bobot badan awal (Situmorang, Mahfudz dan 
Atmomarsono, 2013). Rumus pertambahan bobot badan 
menurut Kusnadi, Widjajakusuma, Sutardi, Harjosworo dan 
Habibie (2006) adalah sebagai berikut: 
 
PBB = BB akhir minggu – BB awal minggu 
Keterangan : 
PBB  = Pertambahan Bobot Badan 
BBakhir minggu = Bobot Badan Akhir Minggu 
BB awal minggu = Bobot Badan Awal Minggu 
Bobot badan ayam Jawa Super ditunjukkan pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Bobot Badan ayam Jawa Super  
Umur Bobot badan (gram/ekor/minggu) 
3 161,10 






Menurut Suarjaya dan Nuriyana (2010) untuk 
mendapatkan produksi yang baik perlu diadakan kontrol 
dengan penimbangan yang teratur setiap minggunya. Apabila 
bobot ayam belum memenuhi standar maka jumlah pakan 
dapat ditambah dengan  prosentase kekurangan bobot badan 
dari standar akan tetapi apabila bobot badan ayam  melebihi 
standar, maka jumlah pakan yang diberikan tetap sama dengan 
jumlah yang diberikan sebelumnya. Konsumsi pakan 
berbanding lurus dengan bobot badan, apabila konsumsi pakan 
naik maka pencapaian bobot badan juga naik sehingga adanya 
perubahan pada konsumsi pakan menyebabkan perubahan 
pada bobot badan ayam. Konsumsi pakan meningkat 
menyebabkan asupan kebutuhan nutrisi terpenuhi untuk 
pembentukan jaringan tubuh (Setiyono dkk, 2015). Ayam 
pedaging memperlihatkan pertambahan bobot badan akhir 
yang baik dengan metabolisme yang baik pula. Semakin besar 
ukuran tubuh akan semakin luas pula permukaan tubunya dan 
semakin besar kebutuhan hidup pokoknya dan sebaliknya        
( Sjofjan, Natsir dan Djunaidi, 2019). Meningkatnya protein 
dalam ransum akan meningkatkan pertambahan bobot badan 
akhir ayam pedaging (Ulfa, 2008). 
2.7.  Konversi Pakan 
Konversi pakan diartikan sebagai banyaknya pakan 
yang dihabiskan untuk menghasilkan setiap kilogram 
pertambahan bobot badan yang terjadi. Konversi pakan (FCR) 
merupakan salah satu standar dalam berproduksi ternak ayam 
pedaging yang dapat digunakan sebagai acuan untuk 
mengetahui tingkat efisien penggunaaan pakan oleh ternak 
(Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Menurut Mulyantini 
(2014) bahwa konversi pakan merupakan metode yang dapat 
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digunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan 
penampilan produksi unggas dalam lingkup suatu peternakan 
atau perusahaan. Konversi pakan ayam Bangkok dan ayam 
Layer strain Lohman Brown   disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Konversi pakan ayam Bangkok dan ayam Lohmann 
Brown 
Konversi Pakan (g/minggu) 









Setiyono dkk, 2015 
Angka konversi pakan menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan pakan, artinya semakin rendah angka konversi 
pakan, semakin tinggi nilai efisiensi pakan dan semakin 
ekonomis (Razak, Kiramang dan Hidayat, 2016). Menurut 
Aryanti, Aji dan Budiono (2013) bahwa Nilai konversi pakan 
tinggi menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan pakan 
kurang baik, sebaliknya nilai konversi pakan rendah 
menunjukkan bahwa makin banyak pakan yang dimanfaatkan 
oleh ternak.  Angka konversi pakan yang tinggi menunjukkan 
penggunaan pakan yang kurang efisien. Perbedaan nilai 
konversi pakan selain disebabkan karena adanya perbedaan 
pertumbuhan dari masing-masing ternak, juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya, faktor genetik, suhu, 
ventilasi, sanitasi, dan kualitas pakan (Koni, Paga dan 
Jehemat, 2013).  Perbedaan rataan konversi pakan disebabkan 
oleh pengaruh kemampun mengkonsumsi pakan, kemampuan 
mencerna nutrient yang terdapat dalam pakan, dan perbedaan 
jenis kelamin (Kholik dkk, 2016). Nilai konversi pakan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain genetik, tipe 
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pakan yang digunakan, feed additive yang digunakan dalam 
pakan, manajemen pemeliharaan, dan suhu lingkungan (James, 
2004). Konversi pakan ayam Jawa super dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Konversi pakan ayam Jawa Super 
Jenis Kelamin Konversi Pakan 
Jantan 2,99 
Betina 3,36 


























































MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Dusun Kedoyo Barat Desa 
Mangliawan Kecamatan Pakis Kabupaten Malang tanggal 
1 Oktober - 5  November 2018 
. 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Ayam Jawa Super 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah DOC ( Day Old Chicken) ayam Jawa Super 
(Joper) sebanyak  200 ekor yang tidak dibedakan jenis 
kelaminnya (unsexed) dengan rataan bobot badan 39,8 
– 40,75 g/ekor dan Koefisien Keragaman ≤ 8,73% 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1. DOC ayam 
Jawa Super pada penelitian ini berasal dari Berline 
Farm di Desa Maguan Kecamatan Ngajum Kabupaten 
Malang. 
3.2.2. Kandang dan Peralatan Kandang 
1. Kandang :  
a. Kandang  brooding yang digunakan berukuran  
petak  panjang x lebar x tinggi kandang adalah 70 cm 
x 50 cm x 50 cm per unit berjumlah 25-30 ekor 
DOC. Alas yang digunakan adalah koran bekas. 
b. Kandang battery yang dipakai berukuran 35 cm x 
20 cm x 35cm per unit (perpetak) kapasitas 1 ekor. 
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2. Tempat pakan dan minum: tempat pakan dan minum 
yang digunakan terbuat dari plastik dengan jumlah 
disesuaikan dengan jumlah ayam saat di kandang 
battery  
3. Lampu:  lampu 5 watt yang berfungsi sebagai 
penerangan malam hari dan lampu 40 watt berfungsi 
sebagai penghangat saat masa brooding 
4. Timbangan: Timbangan digital  kapasitas 10 kg yang 
digunakan untuk menimbang ayam, pakan dan sisa 
pakan.  
 
3.3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode percobaan atau eksperimen. Pengambilan sampel pada 
ayam Jawa Super umur 4 dan 5 minggu dilakukan secara 
purposive dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
pola satu arah 
Pengelompokan ayam jawa super dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
  P1 : warna bulu hitam  
  P2 : warna bulu coklat  
  P3 : warna bulu putih  
 
3.4. Prosedur Penelitian 
a) Persiapan kandang dilakukan dua minggu sebelum 
pelaksanaan penelitian. Sebelum DOC datang 
kandang brooding disiapkan dengan pemberian 
koran yang digunakan untuk alas kandang dan 
diberikan lampu 40 watt sebagai penghangat. 
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b) Setelah DOC datang dilakukan penimbangan dan 
pemberian nomor pada ayam serta dikelompokkan 
berdasarkan warna bulu. 
c) Pada umur 3 minggu ayam Jawa Super dimasukkan 
ke kandang battery. Sebelum itu kandang 
dipersiapkan dimulai dari pencucian kandang dan 
peralatannya dengan menggunakan detergen.  
d) Selanjutnya dilakukan pengapuran kandang. 
Langkah berikutnya penempatan 
  tempat pakan, tempat minum, dan pemberian nomor 
kandang tiap petak.  
e) Dilakukan monitoring suhu kandang, pemberian 
pakan dilakukan 2 kali sehari pada pukul 07.00 dan 
pukul 15.00  secara terkontrol.  Proses pemeliharaan 
selama 60 hari 
f) Penimbangan bobot badan dilakukan setiap minggu 
pada hari rabu sore 
g) Penimbangan konsumsi pakan dilakukan setiap hari 
h) Pakan yang digunakan yaitu Panca Patriot Prima seri 
BR 1- Super 
3.5.  Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
performans produksi ayam Jawa Super yang terdiri atas: 
1. Konsumsi Pakan (g/ekor/hari) 
Konsumsi pakan dihitung dengan cara menjumlah 
pakan yang diberikan dikurangi sisa  pakan. 
Konsumsi pakan diperhitungkan sebagai jumlah 
makanan yang diberikan pada ternak dan zat 
makanan yang dikandungnya untuk mencukupi 
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kebutuhan hidup pokok dan untuk produksi ternak 
(Wahyu, 2006) 
 
Konsumsi pakan (g) = pakan yang diberikan (g) 
– pakan sisa (g) 
 
2.  Bobot Badan 
Penimbangan bobot badan ayam dilakukan pada 
minggu ke 4 dan 5 
3. Feed Convertion Ratio (FCR) 
Konversi pakan merupakan jumlah pakan yang 
dikonsumsi untuk mendapatkan bobot badan 
tertentu dan dalam kurun waktu tertentu (Amrullah, 
2003). Konversi pakan dihitung dari pakan yang 
habis dikonsumsi dalam jangka waktu tertentu 
dibandingkan dengan pertambahan bobot badan  
 
  
3.6.   Analisis Data 
Pengumpulan data dilakukan selama 35 hari. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini akan ditabulasi menggunakan 
aplikasi Microsoft Excel dan dianalisis dengan menggunakan 
Analisa ragam (ANOVA) dengan metode rancangan acak 






Adapun model matematika untuk Rancangan Acak 
Lengkap menurut Sudarwati, Natsir dan Nurgiartiningsih 
(2019) sebagai berikut : 
Yij = μ + πi + βij 
Keterangan : 
Yij  = nilai pengamatan pada warna bulu ke-i 
ulangan ke-j 
 μ = nilai tengah umum 
 πi = pengaruh warna bulu ke-i 
βij          = kesalahan (galat) percobaan pada warna 
bulu 
 
Apabila hasil penelitian menunjukkan perbedaan nyata 
(P<0,05) atau sangat nyata (P<0,01), maka dilanjutkan dengan 
uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Menurut Hanafiah (2003) 
bahwa jika Koefisien Keragaman sedang (antara 5-10%) pada 
kondisi homogen, maka dipakai uji BNT. Pada penelitian ini 
Koefisien Keragaman bobot badan pada umur 4 dan 5 minggu 
antara  7,6 – 9,89 % ( lampiran 5 dan 6). Adapun model 
matematika untuk uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menurut 
Sudarwati dkk (2019) adalah sebagai berikut. 
BNTα%  = t(α%, db galat)   
Keterangan : 
t(α%, df)  = t tabel 
α%  = nilai alfa  
db = derajat bebas galat 
KTg =  Kuadrat Tengah galat 




Menurut Sudarwati dkk (2019) Koefisien Keragaman dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
KK =  x 100% 
Keterangan : KK = Koefisien Keragaman 
SD  = Standar Deviasi / Simpangan Baku 
            = Rata-rata Populasi 
3.7.   Batasan Istilah 
Ad-libitum :   metode pemberian pakan secara tak 
terbatas dan terkontrol. 
Ayam Jawa Super : persilangan antara ayam jantan 
Bangkok dan ayam ras petelur strain 
Lohmann Brown. 
Unsexed  :  tanpa membedakan jenis kelamin. 
Final stock :  adalah ayam yang khusus dipelihara 
untuk menghasilkan telur atau 
daging yang telah melalui berbagai 
persilangan dan seleksi. Diantara 
ayam jantan dan betina final stock ini 
tidak boleh disilangkan karena 
keturunannya akan menghasilkan 
produksi 50% dari induknya. 
Strain : istilah yang digunakan untuk 
sekelompok ternak ayam yang 
mempunyai nilai ekonomis produksi 
tinggi dan turun – temurun 
Brooding  : periode pemeliharaan dari DOC 
(day old chick ) hingga umur 21 hari 
(atau hingga pemanas tidak 
digunakan). 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Konsumsi Pakan Berdasarkan Warna Bulu 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil konsumsi pakan pada ayam Jawa Super dengan warna 
coklat, hitam dan putih  yang dapat dilihat pada Tabel 7.  
Tabel 7. Nilai rataan ( ) dan Standar Deviasi (SD) konsumsi 
pakan ayam Jawa Super umur 4 dan 5 minggu. 
Warna Bulu N 
Konsumsi ( g/ekor/minggu) 
4 Minggu 5 Minggu 




























Keterangan : notasi huruf superskrip (a-b) pada kolom yang 
sama menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)  
Hasil dari penelitian yang disajikan pada Tabel 7 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang  sangat nyata 
(P<0,01)  pada konsumsi pakan ayam Jawa Super umur 4 dan 
5 minggu pada warna bulu berbeda. Hasil dari uji beda nyata  
terkecil menunjukkan bahwa konsumsi pakan ayam warna 
bulu putih memiliki perbedaan yang sangat nyata  
dibandingkan dengan ayam warna bulu cokelat dan bulu  
hitam, sedangkan konsumsi pakan ayam warna bulu hitam 
tidak berbeda dengan ayam warna bulu coklat. Hal ini 
kemungkinan disebabkan ayam warna bulu putih lebih banyak 
mewarisi gen Lohmann Brown dibandingkan dengan warna 
lain dan memiliki kemampuan yang baik didalam mencerna 
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dan mengabsorpsi makanan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Kholik dkk (2016) yang menyatakan salah satu faktor yang 
mempengangaruhi konsumsi pakan adalah faktor genetik.  Hal 
ini juga diperkuat oleh Ardiansyah, Tantalo dan Khaira (2012) 
bahwa kemampuan biologis dari setiap ayam berbeda dalam 
mencerna dan mengabsorpsi makanan, sehingga jumlah 
konsumsi ransum juga berbeda.  
Rataan konsumsi hasil penelitian ini lebih rendah 
dibandingkan dengan Setiyono, dkk (2015) dimana konsumsi 
pakan ayam petelur strain lohmann brown pada umur 5 
minggu yaitu sebesar 293,67g/ekor/minggu. Sedangkan jika 
dibandingkan dengan rataan konsumsi ayam bangkok pada 
umur 5 minggu, penelitian ini lebih tinggi. Konsumsi pakan 
ayam bangkok pada umur 5 minggu yaitu sebesar 266 
g/ekor/minggu (Rahayu dkk, 2012). Berdasarkan kondisi 
tersebut tampak bahwa konsumsi ayam Jawa Super melebihi 
rataan kedua tetuanya. Hal ini dapat diasumsikan bahwa ayam 
Jawa Super dalam penelitian ini mewarisi sifat dari induk 
dalam hal konsumsi pakan. Penampilan ayam Jawa Super 













Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu rataan 
konsumsi pakan pada penelitian ini lebih rendah dari 
penelitian yang dilaporkan oleh Kholik dkk (2016) yang 
menyatakan bahwa rataan konsumsi pakan ayam Jawa Super 
pada minggu ke 4 yaitu sebesar 281,96 g, dan minggu ke 5 
sebesar 314,61 g. Menurut Wahyu  (2006),  konsumsi pakan 
dapat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, umur, 
aktivitas ternak. palatabilitas pakan, tingkat produksi dan 
pengelolaannya. Komposisi kimia dan keragaman pakan erat 
hubungannya dengan konsumsi pakan. Hal ini juga diperkuat 
oleh Siregar dan Sabrani (2005) bahwa tingkat konsumsi 
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, besar 
tubuh, bentuk pakan, jenis kelamin, aktifitas sehari-hari, 
temperatur, serta kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan. 
4.2  Bobot Badan Berdasarkan Warna Bulu 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil Bobot Badan pada ayam Jawa Super dengan warna 
coklat, hitam dan putih yang dapat dilihat pada Tabel 8.  
Tabel 8. Nilai rataan ( ) dan Standar Deviasi (SD) 




Bobot Badan ( g/ekor/minggu) 
4 Minggu 5 Minggu 


























Keterangan : notasi huruf superskrip (a-b) pada kolom yang 
sama menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)  
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Hasil dari penelitian yang disajikan pada Tabel 8 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01) pada bobot badan ayam Jawa Super berdasarkan 
variasi warna bulu pada umur 4 dan 5 minggu. Hasil uji beda 
nyata terkecil menunjukkan bahwa ayam warna bulu putih 
memiliki rataan bobot badan paling tinggi namun tidak 
berbeda dengan warna bulu hitam. Hasil ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan sifat genetik antara ayam 
warna bulu putih dan warna bulu hitam yang mewarisi gen 
Lohman Brown   yang ditunjukkan  dengan rataan bobot badan 
mingguan yang tinggi dibandingkan warna bulu coklat. Hal ini 
sesuai dengan Lohmann management guide (2015) yang 
menyatakan bahwa ayam Lohmann Brown memiliki 
kemampuan mengasorbsi pakan yang dikonsumsi menjadi 
jaringan otot yang baik, sehingga didapatkan bobot badan 
mingguan yang tinggi yaitu pada umur 4 minggu sebesar 275 
g dan umur 5 minggu sebesar 367 g. Menurut Kholik dkk 
(2016) bahwa Pertambahan bobot badan merupakan 
manifestasi dari perubahan sel, yaitu telah mengalami 
pertambahan jumlah sel dan pembesaran ukuran sel yang 
dicapai oleh seekor ternak selama periode tertentu. Prayoga 
dkk (2004) menyatakan bahwa ayam jenis lohmann brown 
memiliki sistem imun atau kekebalan tubuh yang lebih bagus 
sehingga jarang terserang penyakit dan memiliki pertambahan 
bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayam ras 
petelur lainnya. Dapat diasumsikan bahwa dengan kekebalan 
tubuh atau sistem imun yang diturunkan dari tetuanya maka 
ayam warna bulu putih jarang terserang penyakit sehingga 
memiliki laju pertambahan bobot badan yang signifikan. Hal 
ini diperkuat pernyataan dari Gauly, Duss and Erhardt (2007) 
yang menyatakan bahwa perbedaan ini terjadi karena tiap jenis 
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ayam memiliki pertahanan maupun sistem imun yang berbeda 
secara genetik. 
Berdasarkan hasil dari uji beda nyata terkecil  
menunjukkan bahwa  ayam warna bulu cokelat memiliki 
rataan bobot badan paling rendah dan  pada umur 5 minggu 
bobot badannya tidak berbeda dengan ayam bulu hitam. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ayam warna bulu coklat dan 
hitam memiliki kemampuan yang rendah dalam  
mengabsorbsikan  pakan menjadi jaringan otot dan memiliki 
kesamaan gen antara keduanya. Hal ini sesuai dengan 
Lohmann management guide (2015) yang menyatakan bahwa 
kemampuan mengabsorbsi pakan yang baik akan 
meningkatkan jaringan otot yang terbentuk. Hal ini diperkuat 
pernyataan  dari Setiawan dan Endang (2009) menyatakan 
bahwa faktor yang mempengaruhi bobot badan akhir ayam 
broiler antara lain genetik, dan jenis kelamin, hal ini 
dikarenakan sifat unggul dari tetuanya akan diturunakan 
melalui karakteristik gen.  
Rataan bobot badan hasil penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan rataan bobot badan ayam ayam Jawa 
Super yang dilaporkan Kususiyah (2011) yang menyatakan 
bahwa bobot badan ayam Jawa Super pada minggu ke 4 dan  
ke 5 yaitu sebesar 199,11g dan 285,07 g. Perbedaan ini 
disebabkan oleh perbedaan jenis strain induk, galur ayam, dan 
juga adanya perbedaan karakteristik genetik dari masing-
masing ternak. Hal ini sesuai penjelasan dari Bell and Weaver 
(2002) menyatakan  faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
adalah galur ayam, jenis kelamin, dan faktor lingkungan. 
Selain itu perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor 
konsumsi pakan yang berbeda. Konsumsi pakan berbanding 
lurus dengan bobot badan, apabila konsumsi pakan naik maka 
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pencapaian bobot badan juga naik sehingga adanya perubahan 
pada konsumsi pakan menyebabkan perubahan pada bobot 
badan ayam. Semakin besar ukuran tubuh akan semakin luas 
pula permukaan tubunya dan semakin besar kebutuhan hidup 
pokoknya dan sebaliknya ( Sjofjan, Natsir dan Djunaidi, 
2019). Konsumsi pakan meningkat menyebabkan asupan 
kebutuhan nutrisi terpenuhi untuk pembentukan jaringan tubuh 
(Setiyono dkk., 2015).  
4.3 Konversi Pakan Berdasarkan Warna Bulu 
Konversi pakan (FCR) merupakan salah satu standar 
dalam berproduksi ternak ayam pedaging yang dapat 
digunakan sebagai acuan untuk mengetahui tingkat efisien 
penggunaaan pakan oleh ternak. Konversi pakan dapat juga 
diartikan sebagai banyaknya pakan yang dihabiskan untuk 
menghasilkan setiap kilogram pertambahan bobot badan yang 
terjadi (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil konversi 
pakan pada ayam Jawa Super dengan warna coklat, hitam dan 
putih  yang dapat dilihat pada Tabel 9.  
Tabel 9. Nilai rataan ( ) dan Standar Deviasi (SD) konversi 
pakan ayam Jawa Super umur 4 dan 5 minggu. 
Warna Bulu N 
Konversi Pakan 
4 Minggu 5 Minggu 
 ± SD  ± SD 
Coklat 30 3,65± 0,67 3,24
 
 ± 0,65 
Hitam 40 3,55± 0,72 3,16
 
 ± 0,68 
Putih 70 3,40
 
 ± 0,57 3,21
 




Hasil dari penelitian yang disajikan pada Tabel 9 
menunjukkan  bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata 
(P>0,05) pada konversi pakan ayam Jawa Super berdasarkan 
warna bulu berbeda pada umur 4 dan 5 minggu. Hal ini 
disebabkan karena ayam Jawa Super dalam penelitian 
memiliki pertambahan bobot badan yang relatif sama yaitu 
pada umur 4 minggu sebesar 71,50-75,60 g dan pada umur 5 
minggu sebesar 89,67-93,30 g serta kesamaan genetik yang 
dimiliki dalam hal konversi pakan. Menurut James (2004) 
yang menyatakan bahwa nilai konversi pakan salah satunya 
dipengaruhi oleh faktor genetik. Angka konversi pakan 
menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan pakan, artinya 
semakin rendah angka konversi pakan, semakin tinggi nilai 
efisiensi pakan dan semakin ekonomis Razak dkk (2016). 
Dikatakan juga oleh Aryanti dkk (2013) bahwa Nilai konversi 
pakan tinggi menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan pakan 
kurang baik, sebaliknya nilai konversi pakan yang rendah 
menunjukkan bahwa makin banyak pakan yang 
dimanfaatkan oleh ternak. 
Konversi pakan pada penelitian ini lebih rendah jika 
dibandingkan penelitian Kholik dkk (2016) yang melaporkan  
rataan konversi pakan  pada  ayam Jawa Super  Jantan  yaitu 
sebesar 2,99 dan ayam Jawa Super betina yaitu sebesar 3,36.  
Perbedaan rataan konversi pakan disebabkan oleh tempat 
pemeliharaan,  asal DOC, dan suhu lingkungan. Menurut Koni 
dkk (2013) yang menyatakan bahwa angka konversi pakan 
yang tinggi menunjukkan penggunaan pakan yang kurang 
efisien. Perbedaan nilai konversi pakan selain disebabkan 
karena adanya perbedaan pertumbuhan dari masing-masing 
ternak, juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, 
faktor genetik, temperature, ventilasi, sanitasi, dan kualitas 
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pakan. Setiap ternak mempunyai hasil yang beragam, ayam 
yang mempunyai angka konversi kecil menunjukkan efesiensi 
penggunaan pakan yang baik, sedangkan ayam yang 
mempunyai hasil angka konversi yang tinggi menunjukkan 






























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, 
ayam warna bulu putih mempunyai performans yang lebih 
baik dalam hal konsumsi pakan dan bobot badan yang lebih 




5.2  Saran  
Saran dari penelitian ini adalah, diharapkan ada program 
persilangan dan seleksi lebih lanjut antar warna bulu ayam 
jawa super untuk menghasilkan warna bulu yang seragam 
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Lampiran  1.  Bobot DOC Ayam Jawa Super ( g/ekor) 
No Ayam 
Bobot DOC 
Coklat Hitam Putih 
1 37 43 44 
2 41 40 35 
3 45 44 37 
4 42 39 36 
5 38 42 41 
6 41 43 39 
7 38 40 46 
8 45 46 45 
9 39 40 46 
10 43 32 43 
11 45 34 41 
12 42 48 37 
13 43 42 42 
14 43 39 41 
15 40 44 39 
16 34 43 42 
17 39 47 40 
18 37 41 42 
19 41 40 39 
20 39 40 38 
21 39 35 39 
22 42 38 39 
23 43 39 37 
24 37 40 44 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
Σ 1194 1625 2853 
RATAAN 39.8 40.63 40.76 
SD 3.1 3.55 3.32 




























Lampiran  2. Pertambahan Bobot Badan ayam Jawa 
Super  (g/ekor/minggu) 
PBB Minggu ke 4  
No Ayam Coklat Hitam Putih 
1 62 56 91 
2 57 54 75 
3 72 80 59 
4 60 73 83 
5 78 75 62 
6 87 77 91 
7 61 75 72 
8 75 102 70 
9 68 64 63 
10 78 60 86 
11 64 97 58 
12 87 97 84 
13 71 75 88 
14 64 84 76 
15 77 76 75 
16 52 87 73 
17 88 103 74 
18 59 74 91 
19 58 61 77 
20 83 75 61 
21 68 62 56 
22 68 85 81 
23 70 70 72 
24 83 65 67 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
∑ 2036 6262 5404 
Rataan 67.87 71.63 77.00 





Lampiran  2. Lanjutan 
 
PBB Minggu ke 5 
No Ayam Coklat Hitam Putih 
1 104 109 85 
2 69 97 116 
3 84 85 74 
4 113 100 74 
5 71 87 80 
6 71 87 75 
7 70 103 106 
8 82 102 99 
9 100 79 67 
10 110 115 87 
11 69 103 65 
12 96 99 73 
13 103 90 109 
14 68 90 94 
15 77 116 68 
16 122 113 118 
17 83 105 91 
18 72 107 116 
19 73 97 121 
20 74 135 75 
21 87 105 80 
22 135 124 78 
23 107 141 74 
24 71 112 137 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
∑ 2690 3696 6531 
Rataan 89,67 92,40 93.42 




Lampiran  3.  Konsumsi Pakan Minggu ke 4 
(g/ekor/minggu)  
No Ayam Coklat Hitam Putih 
1 254 248 254 
2 245 236 271 
3 231 240 215 
4 243 249 227 
5 239 241 251 
6 245 231 271 
7 249 245 250 
8 248 235 273 
9 241 230 259 
10 238 233 251 
11 232 236 242 
12 243 271 256 
13 243 240 235 
14 241 254 262 
15 234 233 266 
16 229 239 234 
17 238 258 256 
18 249 300 234 
19 231 242 272 
20 241 267 233 
21 249 241 237 
22 250 231 262 
23 234 243 270 
24 243 241 273 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
∑ 7217 9822 17940 
Rataan 240,57 245,55 256,29 






Lampiran  3. Lanjutan 
Hasil uji ANOVA satu arah menggunakan program Microsoft Excel  










Perlakuan 6224,297 2 3112,149 10,221 
7,28628E-
05 3,062 4,763 
Galat 41713,552 137 304,4785 
 
   
     
   
Total 47937,85 139         
 
Uji BNT 
BNTα% = t(α%, df)   
Uji BNT warna bulu cokelat dan hitam 
 
BNT0,01 = 2,61219 ) 
  
= 2,61219 x 4,20 = 10,97 
 
Uji BNT warna bulu cokelat dan putih 
BNT0,01 = 2,61219  
   
= 2,61219 x 3,78 = 9,86 
 
Uji BNT warna bulu hitam dan putih 
BNT0,01 = 2,61219 ) 
   
= 2,61219 x 3,44 = 8,98 
Keterangan Rata-rata notasi 
Coklat 240,5667 a 
Hitam 245,55 a 
Putih 256,2857 b 
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Ayam Coklat Hitam 
Putih 
1 287 273 287 
2 288 265 311 
3 275 276 238 
4 279 289 276 
5 277 267 282 
6 277 281 296 
7 282 289 289 
8 285 265 303 
9 277 277 283 
10 261 279 291 
11 271 285 277 
12 290 319 282 
13 291 271 271 
14 283 287 306 
15 278 252 294 
16 272 291 268 
17 277 297 283 
18 281 329 258 
19 271 279 312 
20 283 302 262 
21 276 278 266 
22 285 261 294 
23 269 275 293 
24 276 281 308 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
∑ 8366 11244 20216 
Rataan 278,87 281,10 288,80 





Lampiran  4. Lanjutan 
Hasil uji ANOVA satu arah menggunakan program Microsoft Excel  










Perlakuan 3234,761 2 1617,381 4,952 0,00838 3,062 4,763 
Galat 44739,409 137 326,565 
 
   
     
   
Total 47974,171 139 
  
   
 
Uji BNT 
BNTα%  = t(α%, df)   
 
Uji BNT warna bulu cokelat dan hitam 
 
BNT0,01 = 2,61219 ) 
  
= 2,61219 x 4,35 = 11,37 
 
Uji BNT warna bulu cokelat dan putih 
BNT0,01 = 2,61219 ) 
   
= 2,61219 x 3,91 = 10,22 
Uji BNT warna bulu hitam dan putih 
BNT0,05 = 1,97743 ) 
   
=  1,97743 x 3,56  = 7,03 
 
Keterangan Rata-rata notasi 
Coklat 278,8667 a 
Hitam 281,1 a 
Putih 289,6286 b 
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Lampiran  5. Bobot Badan Umur 4 minggu 
(g/ekor/minggu) 
 
No Ayam Coklat Hitam Putih 
1 221 208 275 
2 210 215 257 
3 247 267 221 
4 212 245 272 
5 245 217 223 
6 250 261 251 
7 213 260 232 
8 230 282 257 
9 238 206 223 
10 249 203 268 
11 221 270 221 
12 249 284 267 
13 231 231 275 
14 216 240 263 
15 251 246 238 
16 204 238 254 
17 257 280 233 
18 211 250 274 
19 214 241 257 
20 238 226 214 
21 234 212 212 
22 237 268 239 
23 249 249 235 
24 241 253 253 
- -   - - 
- -  -  - 
- -   - - 
∑ 6853 9682 17328 
Rataan 228,43 242.05 247,54 
SD 17,37 23.86 19,10 





Lampiran  5. Lanjutan 
Hasil uji ANOVA satu arah menggunakan program Microsoft Excel  








Perlakuan 7670.3 2 3835.15 9.36325 0.000154 3.0622 4.763498 
Galat 56115 137 409.596 
   
 
       
 
Total 63785 139 








Uji BNT warna bulu cokelat dan hitam 
 
BNT0,01 = 2,61219  
  
= 2,61219 x 4,87 = 12,72 
 
Uji BNT warna bulu cokelat dan putih 
BNT0,01 = 2,61219  
   
= 2,61219 x 4,38 = 11,44 
 
Uji BNT warna bulu hitam dan putih 
BNT0,05 = 1,97743  
   
= 1,97743x 3,99   = 7,88 
 
Keterangan Rata-rata notasi 
Coklat 228,433 a 
Hitam 242,05 b 
Putih 247,543 b 
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Lampiran  6. Bobot Badan Umur 5 minggu 
(g/ekor/minggu) 
No Ayam 
Coklat Hitam Putih 
1 325 317 360 
2 279 312 373 
3 331 352 295 
4 325 345 346 
5 316 304 303 
6 321 348 326 
7 283 363 338 
8 312 384 356 
9 338 285 290 
10 359 318 355 
11 290 373 286 
12 345 383 340 
13 334 321 384 
14 284 330 357 
15 328 362 306 
16 326 351 372 
17 340 385 324 
18 283 357 390 
19 287 338 378 
20 312 361 289 
21 321 317 292 
22 372 392 317 
23 356 390 309 
24 312 365 390 
-  - -  - 
-  - -  - 
- -  -  - 
∑ 9543 13404 23859 
Rataan 318,10 335.10 340,84 
SD 26,74 33.13 30,76 





Lampiran  6. Lanjutan 
Hasil uji ANOVA satu arah menggunakan program Microsoft Excel 
: 









Perlakuan 10895 2 5447.66 5.792 0.0038 3.0622 4.763 
Galat 128840 137 940.435 
   
 
       
 
Total 139735 139 




BNTα%  = t(α%, df) 
 
  
Uji BNT warna bulu cokelat dan hitam 
 
BNT0,01 = 2,61219  
  
= 2,61219 x 7,38 = 19,27 
 
Uji BNT warna bulu cokelat dan putih 
BNT0,01 = 2,61219  
   
= 2,61219 x 6,64 = 17,34 
 
Uji BNT warna bulu hitam dan putih 
BNT0,05 = 1.97743  
   
= 1,97743 x 6,05   = 11,96 
 
Keterangan Rata-rata notasi 
Coklat 318,1 a 
Hitam 335,10 ab 
Putih 340,843 b 
55 
 
Lampiran  7.  Konversi Pakan Minggu ke 4 
No Ayam Coklat Hitam Putih 
1 4.1 4.43 2.79 
2 4.3 4.37 3.61 
3 3.21 3 3.64 
4 4.05 3.41 2.73 
5 3.06 3.21 4.05 
6 2.82 3 2.98 
7 4.08 3.27 3.47 
8 3.31 2.3 3.9 
9 3.54 3.59 4.11 
10 3.05 3.88 2.92 
11 3.63 2.43 4.17 
12 2.79 2.79 3.05 
13 3.42 3.2 2.67 
14 3.77 3.02 3.45 
15 3.04 3.07 3.55 
16 4.4 2.75 3.21 
17 2.7 2.5 3.46 
18 4.22 4.05 2.57 
19 3.98 3.97 3.53 
20 2.9 3.56 3.82 
21 3.66 3.89 4.23 
22 3.68 2.72 3.23 
23 3.34 3.47 3.75 
24 2.93 3.71 4.07 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
∑ 109.6 141.87 238.18 
Rataan 3.65 3.55 3.40 






Lampiran  7. Lanjutan 
Hasil uji ANOVA satu arah menggunakan program Microsoft Excel 
: 
SK JK db KT F hitung P-value F table 5% 
Perlakuan 1.456344 2 0.728172 1.79537 0.169951 3.062204 
Galat 55.56488 137 0.405583 
   
       
Total 57.02123 139 


















Lampiran  8.  Konversi Pakan Minggu ke 5 
No Ayam Coklat Hitam Putih 
1 2,76 2,5 3,38 
2 4,17 2,73 2,68 
3 3,27 3,25 3,22 
4 2,47 2,89 3,73 
5 3,9 3,07 3,53 
6 3,9 3,23 3,95 
7 4,03 2,81 2,73 
8 3,48 2,6 3,06 
9 2,77 3,51 4,22 
10 2,37 2,43 3,34 
11 3,93 2,77 4,26 
12 3,02 3,22 3,86 
13 2,83 3,01 2,49 
14 4,16 3,19 3,26 
15 3,61 2,17 4,32 
16 2,23 2,58 2,27 
17 3,34 2,83 3,11 
18 3,9 3,07 2,22 
19 3,71 2,88 2,58 
20 3,82 2,24 3,49 
21 3,17 2,65 3,33 
22 2,11 2,1 3,77 
23 2,51 1,95 3,96 
24 3,89 2,51 2,25 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
∑ 97,21 126.39 224,86 
Rataan 3,24 3.16 3,21 






Lampiran  8. Lanjutan 
Hasil uji ANOVA satu arah menggunakan program Microsoft Excel 
: 
SK JK db KT F hitung P-value F table 5% 
Perlakuan 0.12266 2 0.06133 0.149042 0.861672 3.062204 
Galat 56.37483 137 0.411495 
   
       
Total 56.49749 139 















Lampiran 9. Dokumentasi  Penelitian 
 
  









Foto pakan konsentrat yang 
digunakan 
Foto tempat pakan dan minum 
  





Timbangan sisa pakan Termohygrometer 
  
Penimbangan DOC Jawa Super Tempat Pakan saat Brooding 
 
